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ABSTRAK
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yang melekat pada sistem pengendalian internal yang terdapat di perusahaan,
yaitu proses kerja atau pengorganisasian kerja (business process) dengan
kondisi antara lain yang pertama desain pengendalian internal yang kurang

tepat. sehingga meninggalkan ‘cel@h’ kedua prakiek yang menyimpang

dari desain atau kelaziman (g A, sense) yang berlaku, ketiga
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2001) kecenderungan kecurangan

akuntansi merupakan kesengajaan untuk melakukan tindakan penghilangan

atau penambahan jumlah tertentu sehingga terjadi salah saji dalam laporan



perhatian yaitu minimnya penyerapan APBD di sebagian besar wilayah
Indonesia. Kegagalan mengoptimalkan penyerapan anggaran ini
mengakibatkan hilangnya manfaat belanja, karena dana yang dialokasikan

ternyata tidak semua dapat dimanfdatkan Apabila pengalokasian anggaran

dengan wakiu maka terkadang menjadikan kelengkapan dokumen tersebut

terabaikan.
Seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan informasi modus

operasi dari pelaku kecurangan semakin canggih dan bervarasi.



manajer guna mengambil keputusan serta menyajikan laporan keuangan
sesual dengan standar akuntansi yang berlaku.
Salah satu segmen yang menark untuk dibicarakan adalah Dinas

pengelolaan keuangan dan aset dderah yang berada di kabupaten Luwu

Timur. Hal ini menjadi permas : A pengelolaan keuangan daerah
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Berdasarkan latar belakang tersebut. maka dapat dirumuskan dari
penelitian inl -
1. Apakah faktor internal berpengaruh terhadap kecendrungan kecurangan

akuntansi?



Faktor internal dalam pengendalian keuangan tentunya periu
diterapkan di sebuah perusahaan maupun suatu instansi pemerintah

karena hal tersebut bertujuan untuk dapat meminimalisir kecenderungan

akan kecurangan yang dilakukaf, oleh pihak-pihak tertentu. Menurut

Moralitas mempunyal arti yang pada dasarnya sama dengan
‘moral’ Moral diartikan sebagal perbuatan dari segl balk dan buruknya
(K. Bertens. 1993) Moral adalah adalah istilah manusia menyebut ke

manusia atau orang lainnya dalam tindakan yang memiliki nilai positif.
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Manusia yang tidak memiliki moral disebut amoral yang artinya dia
tidak bermoral dan tidak memiliki nilai positif di mata manusia lainya.

Moralitas manajer merupakan tindakan manajer untuk melakukan hal

mengandung tafsiran kognitif yang bersifat konstruksi kognitif yang

aktif dengan memperhatikan tuntutan, hak, kewajiban, dan keterlibatan

individua tau kelompok terhadap hal-hal yang baik (Aliah B, 2006).
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3. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
a Pengertian Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Kecenderungan disebut juga kesiapan reaktif yang bersifat
watak atau sifat yang
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pernyataan yang salah berupa fakta matenal dan tidak dapat dipercaya
kebenarannya sehingga mempengaruhi atau menyebabkan orang lain

berbuat atau bertindak merugikan Kecurangan merupakan suatu hal
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yang disengaja oleh pelakunya. Hal tersebut yang membedakan antara
kecurangan dan kekeliruan. Selain itu, kecurangan dilakukan dengan
melanggar peraturan yang berlaku untuk mengambil keuntungan bagi

dinnya sendiri

dan KW Impley (Yumaini, 2017), kecurangan timbul karena:




a) Penyembunyian {Concealment). kesempatan tidak terdeteksi, Pelaku
perlu Kecurangan menilai kemungkinan dan deteksi dan hukuman

sebagai akibatnya

4' ’

“hl///?

! 1N it g e
. ’Abi\\\“"""\"': ’ .‘7///

TS S "}i‘v"/- - 4

k menghindari penu
= _/
‘-q-r'TT__ - ! ST e
L} ,"’ ML ] : : s.
0 RN
= L \\.\ ; -?}'i
s L) "“‘UO\ AN

an ‘,\\_\\\-

.(/f'" ese0rang )
7N m

Menurut Arens (2008) penyebab terjadinya kecurangan disebut

dengan segitiga kecurangan (fraud triangle), yaitu:
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lingkungan yang

merasionall |
isasi tindakan yang tidak jujur



d Jenis - Jenis Kecurangan
Menurut Tuanakotta (2007), Assocciation Of Certified Fraud

Examinations (ACFE) adalah salah satu asosiasi di USA yang
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dengan suap. tetapi tidak mempengaruhi keputusan bisnis.

Orang yang memiliki pengaruh akan diben hadiah 7 atas
pengaruh yang dia berikan dalam kesepakatan bisnis. Hadiah

diberkan setelah kesepakatan selesai
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4) Pemerasan (extortion). Penjual menwarkan untuk memberi
hadiah/suap pada pembeli yang memesan produk dan
perusahaan.

b) Penyalahgunaan aset (assei

5’1//
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finansial Kecurangan dalam laporan keuangan terdiri dari tindakan
manipulasi, pemalsuan catatan akuntansi, penghapusan secara
sengaja terhadap informasi yang ada dalam laporan keuangan, dan

terdapatnya salah penerapan secara sengaja lerhadap prinsip-
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prinsip akuntansi. Kecurangan ini dapat dibagi dalam beberapa
kategori.
1) Timing difference yaitu bentuk kecurangan laporan keuangan

dengan mencatat wakd)transaksi yang berbedal/lebih awal
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menurunkan biaya.
e Kecurangan dalam Laporan keuangan
Ikatan Akutansi Indonesia (lAl) (2001) menjelaskan kecurangan

akuntansi sebagai salah saji yang timbul dari kecurangan dalam



18

pelaporan keuangan yaitu salah saji atau penghilangan secara sengaja
jumiah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabui
pemakal laporan keuangan, salah saji yang timbul dari perlakuan tidak

semestinya terhadap aset (séfingkali disebut penyalahgunaan atau
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n ggi moralitas
pada I:tappeda kotal individu maka akan semakin
makassar rendah kecenderungan

kecurangan akuntansi,
Pengendalian internal
berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan
akuntansi. Hal ini berarti

4  bahwa  semakin  tinggi
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an
Akuntansi Studi Pada
Dinas Pengelola
Keuangan Dan Aset
Daerah Kota
Semarang
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{ akuntnmi secara signifikan.

yang dimiliki tiap manajer

h secara
signifikan terhadap
kecenderungan kecurangan
akuntansi, sedangkan

pemberian kompensasi dan
adanya asimetn informasi
tidak mempengaruhi adanya
kecenderungan kecurangan
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Tarhadap harpengaruh negatif dan
ungan Kecurang an | signifikan Terhadap Tingkat
Akuntansi Kecenderungan Kecurangan
Akuntansi pada SKPD kota
Padang
Dewi (2017). Pengaruh  Moralitas | Hasil penelitian menunjukkan
Individu dan bahwa terdapat interaksi
Pengenda lian Internal | antara moralitas individu dan
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terhadap Kecurang an  kontrol  internal.  Kondisi
Sebuah ((Studi | ketika ada unsur

Ekspenmen pada | pengendalian internal
Pemerintan  Daerah = mempengaruhi orang
Provinsi Ball) dengan tingkat moral yang
tinggi cenderung  tidak
melakukan kecurangan
akuntansi
10 ]Suhann:lm (20186) Pengar.nFakt : Berdasarkan hasil penelitian
{ ap rama-sama atau simultan

22,40 N
\\

N

terbentuk oleh generalisasi dari hal-hal yang khusus. Sehingga, konsep hanya
dapat diamati dan diukur melalui konstruk yang dikenal dengan istilah variabel
{Notoatmodjo, 2010)



Pada penelitian ini menggunakan variabel dependen dalam konseptual
nya ialah kinerja manajerial, sedangkan variabel independen nya ialah
karakteristik sistemn akuntansi manajer dan sistem pengendalian internal yang

digambarkan sebagai berikut .
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1 Pengaruh faktor internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi

Faktor internal memiliki pengaruh terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi Adanya suatu sistem pengendalian internal yang
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mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi yang biasanya
disebabkan oleh kepentingan pribadi Tindakan penyimpangan tersebut
tentunya akan mengarah pada keinginan untuk melalukukan kecurangan
akuntansi. Salah satu bentuk kegurangan akuntansi yang seringkall ada

demikian, semakin tinggl moralitas manajer,

untuk menghindarkan dari yang namanya kecenderungan kecurangan

akuntansi. Manajer dengan penalaran moral yang tinggi didalam
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tindakannya akan memperhatikan orang-orang sehingga tidak akan
melakukan kecurangan akuntansi.
Hasil dari riset sebelumnya dilakukan oleh Dewi (2014) menegaskan

bahwa moralitas manajer berpep@aruh negatif terhadap kecenderungan

kecurangan akuntansi kafg séseorang. dengan suatu level penalaran




26

C. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dinas pengelolaan keuangan dan aset
daerah Luwu timur.

D. Populasi dan Sampel
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari
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populas: tersebut harus betul-betul representatif atau mewakili populasi
yang diteliti Metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel yang

berdasarkan pada suatu karakteristik
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden penelitian yang
bersangkutan Teknik pengumpulan data adalah dengan cara mendapatkan
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keterangan-keterangan yang berpengaruh dengan penelitian  untuk
memperoleh data.
Jenis instrument/kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuesioner tertutup yaitu kuesio terstruktur yang dirancang untuk
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atau individu itu sendiri. Faktor ini biasanya berupa sikap juga sifat yang
melekat pada diri seseorang.
b) Moralitas Manajer (X2)

Moralitas mempunyai arti yang pada dasarnya sama dengan "moral’.
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Moral diartikan sebagai perbuatan dari segi baik dan buruknya. Moral
adalah adalah istilah manusia menyebut ke manusia atau orang
lainnya dalam tindakan yang memiliki nilai positif. Manusia yang tidak

memiliki moral disebut amoral y@ing artinya dia tidak bermoral dan tidak

memiliki nilai positif _di :A< lainya. Moralitas manajer
| =

merupakan tin n hal yang benar dan

byl 1 4

,,,,,,
asLEan aalanm nelitian int acaial

1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan dan

kebenaran suatu instrument sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika



alat ukur valid atau benar maka hasil pengukuran pasti akan benar, atau
dengan kata lain validitas berbicara tentang bagaimana suatu alat ukur
digunakan memang telah menguku rapa yang ingin diukur.

Pengujian validitas ini m@nggunakan fasilitas SPSS pengukuran
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a Analisis Regresi Berganda
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
berganda persamaan regresi berganda mengandung makna bahwa
dalam suatu persamaan regres terhadap satu variabel dependen dan
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lebih dari satu variable lindependen, tujuan dari analisis ini adalah untuk
mengetahul besarnya pengaruh yang ditimbulkan menggunakan regresi
berganda sebagai berikut :

variabel terikat (hipotesis diterima).

Fhitung < Fraber . maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat (hipotesis diterima).
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c Ujit
Uji t disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
terikat (dependen) Ghozali (2048;96). Prosedur yang dapat digunakan

adalah sebagai berikut .

2

: 4//'41\\‘\\\
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koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Nilai R* yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel dependen sangat terbatas nilai yang

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan semua
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel

dependen (Ghozali 2016,95).
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Pada Bulan Januari Tahun
keamanan pada hampir seluruh kawasan ini, sangat mencekam dan
memprihatinkan akibat aksi para gerombolan pemberontak yang

membumihanguskan banyak tempat termasuk kota Malili. Peristiwa
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semangat mendesak DPRD Propinsi Sulawesi Selatan untuk
merekomendasikan pembentukan Kabupaten di  Wilayah Eks
Kewedanaan Malili.

Keputusan itu disikapi olehfkalangan mahasiswa dengan semangat

d. Kisaran Tahun 1999

Seiring dengan bergulimya era reformasi yang telah memberikan

ruang kebebasan lebih luas terhadap ‘wacana pemekaran Daerah di
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Negara Kesatuan Republik Indonesia, maka hal ini dimamfaatkan

| sebagai momentum yang kuat dalam melanjutkan perjuangan aspirasi
Masyarakat Ex Kewedanaan Malili untuk membentuk sebuah
Kabupaten.

Pada awal tahun 18 hemekaran Kabupaten Luwu sedang

syrarakat yang kuat
>° MUk,

Kota Madya Daerah TK. Il
Meskipun aspirasi dan tuntutan masyarakat Luwu Timur
untukmembentuk Kabupaten Luwu Timur yang otonom sesuai dengan

hak historis dan kecukupan potensi yang dimiliki belum terealisasi,
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namun tidak mengurangi semangat dan tekad masyarakat Luwu Timur
untuk berjuang mewujudkan citacita tersebut.
Hal ini dibuktikan dengan digelarnya Pertemuan Akbar masyarakat

Ex Kewedanaan Malili padafitanggal 18 Maret 2000 di Gedung

Pembentukan ex Kewedanaan Malili menjadi Kabupaten Luwu Timur,
kepada Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan melalui surat tertanggal 04

April 2002, Nomor 100/134/Bina PB.Bang Wil



e Kisaran Tahun 2002 - 2003
Berdasarkan Keputusan DPRD Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6
Tahun 2002 tanggal 24 Mei 2002, tentang Persetujuan usul pemekaran
Luwu Utara. Gubernur Sulatwesi Selatan menindaklanjuti dengan
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Budaya®
“Maju" mengandung makna bahwa Kabupaten Luwu Timur harus

mampu berkembang sejajar dengan kabupaten lain di Provinsi Sulawesi



Selatan Aspek kemajuan yang hendak dicapai sejajar dengan daerah lain
adalah kesejahteraan masyarakat secara umum. Sebagal daerah hasil

pemekaran, visi ‘maju’ sejajar dengan daerah lain ini tidak hanya

merupakan gambaran tentang /keadaan yang hendak dicapai, tetapi

''''''''''''''

Nga |
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melindungi masyarakat dar berbagal gangguan, baik yang beras
dalam (internal) maupun dari luar (eksternal).

3 Menjaga aktivitas pembangunan agar berlangsung secara

berkelanjutan.
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‘3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan pembagian fungsi dalam suatu
organisasi. Pembagian tersebut akan memisahkan secara formal masing-

masing komponen yang ada seshai dengan tugas dan tanggung jawab

serta menunjukkan hubung : aﬂﬂ satu dengan yang lainnya

. Bidang Pendapatan
g Bidang Anggaran
h. Bidang Akuntansi

I. Bidang Aset
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Berikut adalah struktur organisasi dari Dinas Pendapatan Pengelolaan

Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Luwu Timur .

KEPALA DINAS

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

a) Tingkat Pengembalian (Respon Rate)

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada responden yaitu kepada
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Pegawai Negeri Sipil yang ada pada Instansi Badan Pengelola Keuangan

dan Pendapatan Daerah Kab. Luwu Utara. Jumlah kuesioner yang

disebarkan yaitu sebanyak 50 kuesioner, berikut distribusi mengenai

penyebaran keusioner dalam ta

3 berikut ini -

ioner
Ketera Kusioner kembali
Sub Bidang u 7
Sub Bagi
Sub N \/
\d
\d <
ak
L A
ian
)
4
fl
ntanse
Kuesiooner yang disebarkan 50 50%
Kuesiconer yang tidak kembali 7 7%
Kuesiooner yang kembali 43 43%
Kuesiooner yang tidak dapat di olah 3 3%
Kuesiooner yang dapat di olah 40 40%




Tingkat pengembalian (respon rate) yang diperoleh sebanyak 43%
sedangkan yang tidak kembali adalah 7%, adapun penyebab kuesioner
yang tidak kembali dikarenakan sebanyak 7 kuesioner hilang. Data yang
dapat memenuhi syarat sebagd) sampel dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 40 kuesioner (4@ A an data yang tidak dapat diolah

Y,
iy G

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari Dinas Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Luwu Timur diperoleh data
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r tentang jenis kelamin responden Data tentang responden berdasarkan

jenis kelamin ini tersusun dalam Tabel 1.5 sebagai berikut:

2 Diploma 3 (D3)

3 Strata 1 (S1) 1 28%

4 Strata 2 (S2) 13 33%

5 Strata 3 (S3) 8 21%
Jumiah 40 100%

T



Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden pada
penelitian ini sebagian besar Strata 2 (S2) sebanyak 13 responden
(33%), Strata 1 (S1) sebanyak 11 responden (28%), dilanjut dengan
Strata 3 (S3) sebanyak 8 resporden (21%), SMA sebanyak 6 responden
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan kuesioner yang dikumpulkan dari Dinas

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah diperoleh data tentang umur.




47

Adapun secara lengkap data tentang responden berdasarkan umur ini

tersusun dalam Tabel 1.8 sebesar berikut:

Tabel 1.8

LT =

analisis

menggunakan analisis slatistic spss 20, maka terlebih dahulu diuji
kehandalan masing-masing item pernyataan yang ada pada seluruh

variabel pengujian.

T
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1) Jika nilai r hitung > r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan
valid pada signifikasi 0.05 (5%).

2) Jika nilai r hitung < r tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan
tidak valid.

3) r hitung dapat dilihat g
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Pada tabel di atas menunjukkan variabel Moralita Manajer (X2)
memiliki correlation (r hitung) lebih besar dari r tabel, nilai r tabel yang

telah ditetapkan yaitu sebesar 0,312. Pada tabel 110 dmana semua

correlation (r hitung) > r tabel a dapat disimpulkan bahwa semua

pernyataan pada kuesig n kepada responden dinyatakan

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu dan apabila kuesioner dikatakan reliabel ika membenkan nila:
Cronbach's Alpha di atas 0,6. Berikut dibawah hasil uji reliabilitas masing-

masing vanabel X dan Y.
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Tabel 2.2
Hasil Uji Reliabilitas

" Variabel | Cronbach's Alpha | Batas Reliabilitas  keterangan '

Pengendalian internal (X1) 0,785 08 Reliabel
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TABEL 2.3 HASIL UJI REGRESI LINEAR
Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig
Coefficients
B Bata
{Constant) 1.703 0a7
1 x1 K 2180 035
X2 8218 000
8 De
Sumber, b 4
4
A ()
\
u
Nl
U}
[}
)
@
0,197,
AW ‘
ikan satu
ik sebesar

0,197, maka sebaliknya jka variabel pengendalian internal menurun
maka kecenderungan kecurangan akuntansi menurun dengan asumsi

bahwa variabel bebas bernilai nol.
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c) Nilai koefisien vanabel moraiitas manajer (X2) berpengaruh positif
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) sebesar 0,629,
berarti jika variabel moralitas manajer mengalami kenaikan satu satuan
maka kecenderungan kecurandan akuntansi naik sebesar 0,629, maka

sebaliknya jka vad ¥ manajer menurun maka
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Sumber - hasi ufi spss 20 00

Dari tabel diatas dapat diketahul f hitung 43 027 sedangkan f tabel
sebesar 3 24 dapat disimpulan bahwa f hitung lebih besar dari f tabel

berarti variabel X berpengaruh terhadap variabl Y
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¢ Ujit(Uji Parsial)

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahul apakah pengarun
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen atau

Kecurangan Akuntansi

2 Berdasarkan hasil pengujian yang terdapa! pada tabel di atas
variable moralitas manajer (X2) memiliki t hitung sebesar 2.190 yang
berarti lebih besar dari t tabel yaitu 2 026, dan nilai Sig sebesar 0,035



yang berarti lebih kecil dari 0.05 Artinya Moralitas Manajer
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Kecenderungan

Kecurangan Akuntansi

d Hasil Uji Determinasi (R2)

P\KASSA | ‘7@
\\\A"'h///

/’/;/

Hasil penelitian menunjukkan pengendalian internal berpengaruh
positif dan signifikan Adanya pengaruh tersebut karena pengendalian
internal struktur organisasi pada instansi tersebut menjadi lebih baik dan

jelas, dimana struktur organisasi instansi Badan Pengelola Keuangan
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Daerah Kab. Luwu Timur sebagian besar telah menyesuaikan dengan sifat
kegiatan serta disesuaikan dengan kebutuhan instansi. Pengendalian

internal juga telah diterapkan pimpinan kepada semua pegawainya, dimana

pimpinan selalu melakukan peng@cekan terhadap tugas dan pekerjaan

pegawainya, dan pimpm Ran segan-segan memberikan
sanksi kepada g
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Agung K. (2017) dengan judul ‘Pengaruh Pengenda lian Internal dan

Moralitas Individu Terhadap Kecender ungan Kecurangan Akuntansi® Hasil
penelitian yaitu pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Untuk itu pimpinan
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instansi pemerintah periu memastikan bahwa fungsi-fungsi pengendalian
internal telah berjalan seperti yang diharapkan. Untuk itu, pimpinan instansi
perlu melakukan semua aspek atau unsur yang termuat dalam sistem

pengendalian internal pemerintahfisehingga secara parsial pengendalian

internal berpengaruh terha gencegahan kecenderungan kecurangan

akuntansi.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk m
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diberikan saran

yang dapat dijadikan masukan dan pertimbangan sebagal berkut

1 Bagi Instansi

a Perlu dilakukan e
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KUSIONER PENELITIAN

Kepada Yth, Bapak/Ibu/Sdr/i Responden

Saya dari mahasiswa dar universitas muhammadiyah makassar yang

: A,
:\\\\\“ Il ':/{/4

% \ j I
‘ .lb\ AA‘;III%I,U/
R \\“‘ ,"o

~
i: .® — -

"
Jabatan A —



Petunjuk Pengisian.
1. Isilah data atau responden pada tempat yang telah disediakan.

2. Berikan jawaban untuk setiap nomor kuesioner dengan memberi angka pada

: \\\\\\‘“; hi/) //

\‘\“ly/

llllllll

akuntansi tidak dapat mencatat
seluruh informasi kegiatan
operasional perusahaan

5 Di perusahaan tempat saya bekerja,
dan evaluasi aktifivitas




2. MORALITAS MENEJEMEN
Kasus
Dua bulan yang lalu Abdullah pindah ke perusahaan PT ADC sera

kepentingan perusahaan PT ADC, agar tidak terkena sanksi undang-undang
termasuk juga agar mempertimbangkan prinsip kesejahteraan untuk semua
pihak yang mempunyai kepentingan atas perusahaan tersebut, serta tidak
merugikan Profesi Akuntan keseluruhan,



Nilailah keputusan Bapalk/Ibu terkait pada kasus di atas, bila kondisi

yang dihadapi oleh Abdullah terjadi di tempat Bapak/ibu bekerja.
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3. KECENDERUNGAN KECURANGAN AKUNTANSI




Tabulasi data

Pengendalian internal (X1)

X1.1

X13 | X14 | X15
1
4

21
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Moralitas Manajer (X2)
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Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Y)
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2 4 4 4 4 4 20
| 3 4 3 4 4 5 20
4 4 k] 4 5 4 20
5 4 4 5 4 3 20
6 5 5 5 5 5 25
7 5 4 4 5 4 21
8 4 4 4 4 4 20
) 4 3 3 4 4 18 |
10 4 4 4 4 3 18
11 3 3 4 18
12 5 5 4 23
13 5 | 5 25
14 4 20
15 22
16 23
17
3
L)
‘ <
7
0N
L)
4

DISTRIBUSI NILAI ryue SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

The Level of The Level of
5% 1% 5% 1%
0ge7 | 0989 0.320 0.413




4 | 0.650 0.9 3% 0318 0 408
5 0.878 0.959 40 [ 0018 0403
] 0811 D917 41 [ D308 0.398
7 0.754 0874 42 | 0 304 0.393
8 0.707 0834 43 0.301 0.389
9 0 686 0798 44 0267 0.384
10 0832 0 785 45 0.264 0 280
11 0.802 0.735 45 0,291 0ans
12 0578 0708 47 0 288 0.372
13 0 553 0 684 0284 0 368
14 0532 0 661 0281 0 364
15 0514 0641 0270 0.381
18 0.487 0. 0 266 0 345
17 0.482 254 0.23

18 0468 0317
19 ) 456 0 308
20 0444 0.208
21 0286
22 4 78
23
24 -

9 Y
al
° 0
)
<
®
4
AW. | ] >
F TABEL
df untuk
of untuk pembilang (N1)

(N2)
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t Tabel

94’?

3T 2] 3] &] 8] €] 7] 8] 8 w| n| 2
31 81| 198 | 218 | 225 | 230 | 234 | 237 | 238 | 241 | 242 243 | 244
2| 1851 1500( 1918 1925 1930 1933 18.35) 1937 | 18.38] 1640 | 1540| 1941
311013 985 | 928 | 12| 901 | 89 | 889 | 885 | 881 | 8473 876 BT
4| 771! 604 | 650 | 629 | 828 | 818 | 600 | BO04 | 600 | 596 | 594 | 59
5| BE1 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 474 | 470 | 4E8
gl 560 | 514 | 478 | 453 | 429 | 428 | 421 | 415 | 410 405 403 | 400
7 e7a | 438 | 412 | 397 | 387 | 378 a.?3| 368 | 384 | 380 | 357
)




X1

+

Pr 0.28 010 | 0.08 0.025 0.01 0.005 0.001
050 0.20 D.10 0,080 0.02 0,010 0.002

1 100000 | 307TS8 | 831375 1270820 | 3182052 | 6385674 | 31830884
2 0 81850 | BAEA2 791900 | 430285 | 606456 | GD2484 | 2237712
3 D TE48% 163774 235338 318245 4 54070 584001 | 1021453
4 074070 153321 2185 | 277845 1T4EBS | 450408 TiTAB
5| 072669 14TSBB | 201508 | 257058 | 336493 | 403214 509343
8| O7ITSE| 14376 184MB 314267 | 370743 520763
70 07114 141482 | 189458 200795 | 345048 | 478529
8 070838 | 139882 150 335539 4 50079
8| o707z | 138303 324584 420681
10 0 69461 1 316827 4 14370
1M 0 6OT4S 3 10561 4 02470

0. 68548

AN
{(Q’v wP‘KA

A}\ } /

t3

\\\\\ﬁmll/

331278
330883

UJI VALIDITAS



l x11 x1.2 %13 X14 X15 TOTAL -!




N 39 40 40 40 40 40
Pearson Carrelation 303 KT 614~ 586 1 660"
x26 Sig (2-tailed) 081 016 000 000 000
N 39 40 40 40 40 40
Pearson Correiation 818" 751" 894" 841" 660° 1
TOTAL  Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000
N 39 40 40 40 40 40
= Correlation s significant al the 0.01 level (2-tai
* Correlation is significant at the 0.05 ley
Y
TOTAL
s KA o
Y 000
v
40 40
Y 000
q ) 40
e 879"
Y5 i 50 000
40
1
TOTAL  Sig) ’ \ 0
N 40 40
** Correlation is
* Correlation is

UJI REALIBILITAS




XA
Reliability Statistics
Cronbach's W of ltems
Alpha
785 ]
Y

Reliability Statistics

X2

__ Reliabily Statistics

Cronbach’'s
Algha

N of tems

878
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